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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

 

3.1 Sumber Data 

Dalam penelitian ini, hal pertama yang dilakukan adalah melakukan 

wawancara dengan admin GA, SC dan direktur sebagai subjek yang 

membutuhkan solusi akan masalah pada transaksi PAR. Pada tahap 

wawancara ini, beberapa hal akan digali, seperti contohnya apa masalah 

utama yang ada dalam transaksi PAR, lalu solusi sementara yang digunakan 

namun belum efektif menyelesaikan masalah dan berbagai macam kebutuhan 

yang sekiranya ingin diadakan dalam sistem yang akan dibangun. Wawancara 

meliputi pertanyaan seputar bagaimana alur bisnis secara mendasar berjalan 

sejauh ini.  

 Setelah masalah utama yang ada ditemukan, hal berikutnya adalah 

melakukan perancangan solusi. Solusi yang dibuat akan berupa alur kerja 

PAR dan desain aplikasi yang akan dipresentasikan kepada admin GA, SC 

dan DIR. Jika solusi sistem yang dibuat belum memenuhi ekspektasi 

perusahaan, maka evaluasi solusi, pembenaran dan pembuatan ulang akan 

dilakukan jika dibutuhkan. Jika sudah sesuai dengan ekspektasi perushaaan, 

maka tahap ini sudah selesai. 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden 

dengan tanya jawab yang jelas. 

b. Observasi  
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Observasi merupakan penelitian dimana peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung pada objek penelitian. 

c. Studi Pustaka  

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan membaca jurnal – jurnal, literatur, dan referensi yang berkaitan 

dengan penelitian dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan.  

 

3.3 Metode Pengembangan Sistem  

Pada metode perancangan sistem ini merupakan metode perancangan 

untuk menentukan langkah – langkah dalam pembuatan sistem. Metode yang 

dipilih untuk pengembangan Sistem aplikasi PAR (Project approval request) 

berbasis online pada CV Mekar Jaya Sentosa adalah metode waterfall.  

Menurut jurnal pada model waterfall pada gambar 3.1 dijelaskan pada 

perancangan ini memiliki konsep seperti air terjun atau yang disebut dengan 

siklus hidup klasik (classic lifestyle), yang berarti berurutan dimulai dari 

analisa, desain, pengkodean, pengujian, dan Pemeliharaan. Maka perancangan 

yang akan dilakukan akan menjadi sistematis dan sedikitnya tidak terjadi 

kesalahan dari rancangan awal.  

 

 

Gambar 3.1 Metode waterfall  
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1. Tahap Analisa  

Pada tahap ini merupakan tahap dalam mencari informasi dan 

kebutuhan suatu sistem dan pengguna. Ketika sudah mendapatkan suatu 

informasi yang dibutuhkan, maka akan mendapatkan suatu kebutuhan 

pengguna. Setelah mendapatkan informasi maka akan mendapatkan 

pemecahan masalah dan menganalisis bagaimana sistem akan dibangun agar 

efektif untuk pengguna.  

2. Tahap Desain  

Tahap ini merupakan perancangan sistem dan desain sistem dilakukan 

dengan use case diagram, entity relationship diagram, activity diagram, dan 

UI/UX design.   

3. Tahap Pengkodean  

Tahap ini dapat dibuat jika arsitektur sistem dan antarmuka sistem 

sudah dibuat, sehingga dengan kata lain mentranslasikan sebuah desain 

menjadi kode agar dapat diakses melalui web. Pengkodean dalam sistem ini 

menggunakan php, mysql, dan codeigniter. 

4. Pengujian  

 Tahap ini merupakan tahap dimana menguji sistem secara 

keseluruhan dengan cara mencari subjek-subjek penguji yaitu pengguna 

sistem itu sendiri yang dimana pengguna itu sendiri adalah 

pegawai/karyawan CV Mekar Jaya Sentosa. 

 

3.4 Kerangka Pikiran  

 Berdasarkan uraian di atas, fokus kajian ini berkaitan dengan 

perancangan dan pembuatan sistem informasi. Supaya lebih terperinci pada 

kajian tersebut, maka hal yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian 

ini adalah: “Bagaimana perancangan dan pembuatan sistem informasi yang 
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sesuai dengan prosedur CV mekar jaya sentosa”. Berikut penjelasan gambar 

3.2 kerangka pikiran yang digunakan sesuai dengan teori dan argumen. 

 

 

Gambar 3.2 Kerangka pemikiran 
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3.5 Metode Pengujian   

Metode pengujian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

kualitatif, yaitu pengujian dengan melakukan wawancara kepada admin GA, 

SC, maupun DIR. Dengan menggunakan metode kualitatif tersebut dapat 

dipastikan data informasi dapat digunakan dan dipertanggungjawabkan.    


